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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Film “Michael Speed” adalah film dokumenter potret yang dikemas 

menggunakan struktur bertutur tematis dan menggunakan tipe dokumenter cinema 

verite juga expository sebagai gaya berceritanya. Film ini mengisahkan kehidupan 

seorang mantan petinju tanah air yang hingga saat ini masih menjaga eksistensinya 

di dunia tarung, tepatnya di arena tarung Pencak Dor Kediri, ialah Michael ‘Speed’ 

Sigarlaki. Eksistensi dan passion bertarung yang dimiliki membuatnya mampu 

bertahan dan mengisi jajaran nama-nama petarung terbaik di Pencak Dor Kediri, 

eksistensinya sebagai petarung ia tunjukkan melalui setiap aksinya di Pencak Dor 

yang selalu dinantikan oleh masyarakat Kediri, serta kemenangannya melawan 

Indra dalam memperebutkan sabuk jawara Pencak Dor Profesional Indonesia. 

Penciptaan film dokumenter potret “Michael Speed” merupakan bentuk 

karya yang sesuai untuk mewakili pemikiran dan perasaan seorang mantan petinju  

nasional yang memilih jalan hidup sebagai petarung Pencak Dor, kerasnya Pencak 

Dor diperlihatkan melalui tiap adegan di dalam film ini, serta aksi “Michael Speed” 

saat menghadapi lawan-lawannya yang merupakan petarung-petarung terbaik di 

Pencak Dor. Besarnya risiko serta tidak adanya asuransi keselamatan tidak menjadi 

masalah bagi Michael Speed, karena baginya dunia tarung adalah dunianya, hal ini 

menyiratkan betapa besar kecintaan Michael Speed terhadap dunia tarung.  

Secara keseluruhan film “Michael Speed” membahas 2 tema pembahasan, 

yang pertama adalah eksistensi dan yang kedua adalah sisi humanism sosok 

Michael Speed. Bentuk eksistensi Michael Speed sebagai petarung menjadi tema 

utama dalam film dokumenter potret ini, ditampilkan melalui setiap pertarungan 

yang ia lakoni, serta pernyataan-pernyataan yang telah ia sampaikan melalui 

interview di segmen 1 dan 2, sedangkan segmen 3 berisi nilai-nilai humanism yang 

ditunjukkan dengan bentuk kasih sayang terhadap keluarga serta kepiawaiannya 

dalam menulis lagu cinta yang secara langsung memunculkan aspek-aspek human 

interest dalam diri Michael Speed. 
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Adapun kendala yang dialami oleh pembuat film saat proses produksi film 

dokumenter potret “Michael Speed” ialah pada saat pembuat film ingin 

mewawancarai promotor Pencak Dor, dan juga salah satu tokoh berpengaruh dalam 

sejarah Pencak Dor, kedua narasumber tersebut merupakan Bapak Syuhada 

(promotor Pencak Dor) dan KH. Zainal Abidin yang merupakan keponakan dari 

KH. Agus Maksum Jauhari, sang pencetus kesenian tarung bebas Pencak Dor. 

Kendala ini disebabkan karena kedua narasumber tersebut merupakan tokoh 

masyarakat yang sangat sibuk sehingga pembuat film gagal mendapatkan sesi 

wawancara yang akan seharusnya akan berperan dalam menjelaskan pembahasan 

mengenai Pencak Dor di awal segmen film ini. 

 

B. Saran 

Michael Speed merupakan salah satu dari beberapa mantan petinju yang 

terjun ke Pencak Dor dengan berlandaskan kebutuhan ekonomi, sehingga perlu 

adanya peningkatan kualitas tinju di tanah air agar dapat konsisten dalam 

menyelenggarakan pertandingan tinju, sehingga para atlet tinju tidak perlu lagi 

mengadu nasib dengan terus bertarung di Pencak Dor yang ekstrim serta tidak 

memberikan jaminan keselamatan bagi para petarung yang terlibat. Sesungguhnya 

Michael Speed termasuk petinju berprestasi, sehingga sangat disayangkan jika ia 

tidak menjadi aset bangsa Indonesia dan harus bertarung dengan mengorbankan 

keselamatan demi uang yang tidak begitu besar jumlahnya. 

Kepada pembuat film dokumenter semoga lebih gigih dalam berkarya dan 

lebih mendalami proses pembuatan film dokumenter agar ke depannya nanti 

mampu membuat karya film dokumenter yang lebih baik dari sebelumnya serta 

bermanfaat bagi orang banyak, karena melalui karya film dokumenter pembuat film 

akan membagikan kisah-kisah berdasarkan pengamatan atas kejadian nyata yang 

terekam oleh kamera dan tersusun menjadi serangkaian informasi bercerita yang 

simpatik, edukatif dan inspiratif. 
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LAMPIRAN 1 

(Dokumentasi Produksi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Persiapan Michael Speed sebelum bertarung melawan Indra 

 

 

 
 

Sesi foto Michael Speed bersama tim produksi 

 

 

 



 

 

 
 

Dokumentasi shooting interview dengan Michael Speed 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

(Pasca Produksi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Screenshot proses editing menggunakan Adobe Premiere Pro CC 2018 

 

 

 
 

Screenshot proses mixing audio menggunakan Cubase 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

(Desain Poster Film & Desain Cover DVD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Desain poster film dokumenter potret “Michael Speed” 

 

 



 
 

Desain cover DVD film dokumenter potret “Michael Speed” 

 

 

 
 

Desain label DVD film dokumenter potret “Michael Speed” 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

(Screening Film) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Resume Screening Film Dokumenter Potret “Michael Speed” 

 
 

Screening atau pemutaran film tugas akhir penciptaan seni dilaksanakan 

pada tanggal 6-7 Agustus 2020 dengan judul “yak, Bungkus! Screening 2020”. 

Judul “yak, Bungkus! Screening 2020” diambil sebagai respon terhadap keadaan 

saat ini digambarkan melalui bentuk visual yang mengikat dinamika kehidupan 

manusia, spesifik pada komunikasi dan produksi film. “yak, Bungkus! Screening 

2020” menayangkan 6 karya film fiksi, 3 film dokumenter, 2 program televisi dan 

1 film fiksi mockumentary dilaksanakan secara online menggunakan platform 

Youtube.com untuk pemutaran film, platform Zoom.us untuk sesi diskusi dan 

platform Loket.com untuk sistem registrasi yang telah bekerjasama dengan 

Kamisinema. Sistem online dipilih karena kondisi penyebaran virus Covid-19 

masih terus berlangsung sehingga pemutaran film tugas akhir penciptaan seni 

secara offline akan sangat beresiko terhadap penularan virus. 

Pemutaran film dibagi menjadi tiga sesi screening, Screening 1 

dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2020 pukul 18.30 – 20.00 WIB menayangkan 

empat karya, yaitu program televisi “Belajar Aksara” karya Ary Setiyowati, film 

dokumenter “Sepanjang Jalan Tak Terlihat” karya Saiful Bahri, film fiksi “Kabar 

Dari Barat” karya Anggit Nugroho dan film fiksi “Bajing Loncat” (Editors’s Cut) 

karya Tegar Dyon Muhammad. Screening 2 dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 

2020 pukul 18.30 – 20.00 WIB menayangkan empat karya, yaitu program televisi 

“Mimo Food” karya Rahmi Yulianita, film fiksi “Hipokrit” karya Nancy Aristia 



dan Ryanta Ronaldy, film fiksi “Rahim Puan” karya Audi Istira Rahmahani, dan 

film dokumenter “Tabob” karya Brian Rayanki. Screening 3 dilaksanakan pada 

tanggal 7 Agustus 2020 pukul 21.00 – 22.30 WIB menayangkan empat karya, yaitu 

film dokumenter “Michael Speed” karya Kulsa Angelo, film fiksi mockumentary 

“Booking Out” karya Khanif Irkham Muzaki, film fiksi “Bajing Loncat” karya 

Muhammad Marhawi, Rizky Zulfi Anwar, Wildan Putra Pratama dan Prima 

Setiawan, serta film fiksi “Setia Bersamamu”  karya Rizal Jauhari. 

“yak, Bungkus! Screening 2020” akhirnya berhasil dilaksanakan berkat 

hasil kerjasama ISI Yogyakarta, Program Studi Film dan Televisi, BEM FSMR, 

HMJ Televisi, Kamisinema, Fixinema, Goatrock Studio dan Loket.com. Screening 

1 mendapatkan total registrasi 391 penonton dengan total 678 viewer Youtube, 

Screening 2  mendapatkan total registrasi 665 penonton dengan total 1.177 viewer 

Youtube, dan Screening 3 mendapatkan total registrasi 1.949 penonton dengan total 

5.175 viewer Youtube. Berdasarkan data Youtube tersebut, “yak, Bungkus! 

Screening 2020” berhasil mendapatkan total 7.017 penonton. 

 

 

Grafik jumlah penonton “yak, Bungkus! Screening 2020” via YouTube  

 

 

 



 

 

Poster “yak, Bungkus! Screening 2020” 

 

 

 

 

 



 

  

  

Publikasi via Instagram “yak, Bungkus! Screening 2020” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

   

Katalog “yak, Bungkus! Screening 2020” 

 

 

 

 

 



   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Screenshot publikasi poster dan trailer film dokumenter potret “Michael Speed” 

di Instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Screenshot screening film dokumenter potret “Michael Speed” via YouTube 

 

 



 

   

 

Sesi diskusi dan sesi foto screening film dokumenter potret “Michael Speed” via 

Zoom 

 


